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ABSTRAK

Penelitian ini dilakokan di MNagari Baringin  Keeamatan  Palembayan
Kabupaten  Agam.  Untuk mengetabui beberapa hal waitu @ 1) Bagaimana
pemeliharzan temak kerbaw yang dilakukan oleh masyarakat di Kanagarian Baringin,
Fecamatan  Palembavan, Kabupaten Agpam, 2) Bagaimana peranan  ternak kerbay
dalam  rumab langea peternak di tinjau dasi aspek sosial dan ekonomi serta
konirtbusinya terhadap pendapatan rumah tangpas di Kanagarian Baringin, Kecamatan
Palembayan, Kabupaten Agam. Penelitian dilakukan dari tangeal 18 Desember 2006
18 Januan 2007,

Metede penclitian yang digunakan adalah metode survai. Responden vany
digunakan dalam penelitian ini terdini dari dua kelompok: 1) Informan kunci vaic,
Pemubka adat sebanyak 3 orang b Petani peternak kerbau vang berda di Napari
Baringin schanyak 39 orang )

Hasil penelitian diperolel Pemelibarazn termak kerbau di Nagari Baringin
tilakukan secom eklensif (93 2%) dan semd intensif (6,7%). Pakan vimg diberikan
hanvalah rumput lapangan dengan cara mengembalakan dan mengikatkan ternak i
lapangan, sera tidak ada vang memberikan konsentrat atau pakan tambahan Sistem
perkawinan dilakukan dengan cara alami dan calving inerval 24,93 holan, scrta tidak
ditemukan penyakit pada termak kerbau,

Fungsi sosial ternak kerbau bagk masyarskat di Kecamatan Palembavan
adalah sebagai ternak sajian dalam upacara baragak panghalu, membayar hutang
adat. Ternak kerbau juga dijulikan sebagai lambang prestise di dalam kehidupan
masyarakat. Temak kerbau di Nagari Baringin berperan schagai tenaga kerja dan
penyerap &y prodect dan sebagai tabungan

Kontribusi temak kerbau terhadap pendapatan rumah tangea petani peternak
schesar 20.43%

Eata Kunci: Manajemen pemeliharsan Fungsi sosial  kerbau,Kontribuzsi Ternak
kerbau



I. PENDAHULITAN

Alatar Belakang

[ndonesia merupakan negara agraris dan sudah seharnsnva melihol perianion
sebagal potensi dominan dalam usaha menmgkatkan kescjahteraan pendodul. Jen salsh
salu sekior yang dapat mempercepnl proses terciptanya kesejaliernan penduduk wersehut

adalah seklor pertanain berbasiskan peternakan.

Beberapa ahli menyatakan baban sektor peternakan memegang peranan penting
pada pembangunan perekonomian nasional kita, Dari sektor ini vang sangat berperan
sebugal ujung tombak adalah petemnakan rakvat, karena schagian besar populasi ternuk
divsahakan dengan sistem peternakan rakyal, "Pemberdavaan peternakan rakyat memiliki
potensi, jika pengelolumnya dilakukan secara intensil’ atau paling tidak semi-intensif.
Cwwowpadangekspres.coid). Oleh karena e, petermnkan rakyal telap mempurvai nilai
vang penting bila dilihat dari segi sosio-ckonomi petemakan, karena merupakan tufang
runggung peternakan di Indonesia, salah sstu ternak vang memiliki potensi besar
dincgara kita adalah kerbau, kerbau merupakan salah satu temak yang mempunyat

potensi produksi seperti daging, kulit, dan susu untuk dikembangkan,

Untuk mendukung pembingunan peternakan, peran pengembangan peternakan
dalah pengembangan wilayah atan kawasan berdasarkan kemoditas enpeulan dengan
menata dan mengembangkan kelembapaan petani, sehingpa seearn makro ditujukan
miuk pemberdavaan ckonomi kerakyatan dengan mewujudkan kawasan subagai Sentra

woribisnis Peternakan dan sekalipus sebagai pusat pertumbuhan ckonomi wilayvah,



Mamm Eeberaclaan kerban kurang mendapatkan perhatian, bal ini lampak jelas
terlihat dari kajian-Kajian temang ternak kerbaw kurang dipublikasikan dan Kewnpeulan
meunggulan termak i masih belum dimantikan meskipun naiknva populasi Lerlan dari
tabnn ke tahun meropakan bentuk real dimang ternak kerbaw masih di bodidavakan i

o i |

tingkat masyarakal dengan kenakan 7.27% tap tahun,

Pemerintah menyadan temak kerbau merapakan salab sat jenis ternak penting di
[ndonesia, karena ternak kerbau merupekan salah ssw wermak besar vang memiliki arti
penting dalam kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan,  Disamping
sebagai sumber protein hewani, keberadzan ternak kerbau tidak bisa dipisabkan dari
uszha tani.  Bagi petani ternak kerbau dapat dijodikan sebagai temaga kerja uniuk
mengeleh lahan pertanian, sebagal penghasil pupek organik. memiliki likuiditas tinggi
sebagar wang tunm ila teradi kebutuhan mendesak,

Desa-desa di Sumatra Barat memberikan peluang vang cukup besar untuk
pengembangan temak besar (kerbaw), korena areal usaha yang masih ada dengan
produksd limbab pertanion don perkebunan yang melimpah.

Di Sumatera Darat, lernak kerbau relah sejak lama dikenal masvarakatnya, lerutama
<1 pedesaan yang pada umumnya digenakan sebagai tenaga kera untuk mengolah lahan,
cenarik gerobak pedati dan disamping it sebagai lambang/status sosial serta tabungan.

“La umumnya sangat jarang penduduk pedesaan memelibara ternak kerbaw untuk tujuan
oinembangbiakan. schingga sehari-har wpava mercka hanya terbotas pada usaha
“ommana temaknya dapat makan dengan kenvang lanpa memperhatikan aspek budi

= lainnya,



]

Saladin (T84} menyvatakan bahwa jenis kerbau vane trerdapal di Sumaters Baral
achalaby jenis swengr heftede (Kerbaa Lompurt meropakan rernak kerbiy Tokal,  Disehu
herbuu Jokol kurena ternak tersebut teluh puluban iehon hehkun ramesan mhon bestaha
fidup dan berkembgng bink, Kerbau lokal tersebot memiliki mnda-tanda sebogai beriko
» Rulit berwarna abu-abu, bentuk badan padat. berat dan kokob, badan pendek dan

hngkaran perut besar, muka pendek, mulul lebar.

Tabel 1: Populasi Ternak Kerbau di Kecamatan Palembavan

Magari Jantan Betina Jumlah
Salareh Ada |77 [&7 344
Baringin 312 212 535
M kaota Sifungkang 125 | 36 46l
IV Koto Palembayan G0 a8 14%
i Kuoto Sipinang (33 34 M
Sungal Puar 03 121 216

Sumber :Cahang Dinas Peternakan Palembayan
Penduduk di Kanagarian Baringin sebagian hesar Beesiatn poncaharion cobasn

oetam dan hampir semua petani memiliki lahan sendind,  Dizamping sehaoal petant
mercka jups memelibara ternak kerbaw Hal ini dilakuksn hanys schagai usaha
cmpingan saja, dimana penpelolaannya masth bersifat tradisions! dan delam skaly beel!

— pada umuwmnya masyarzkal Baringin memiliki ladeng tehu, sehinenn poranan tomsl
~roau sangat besar. Ternak kerbaw digunakan schagai tenags kerja untuk menpilang tebu

Tobut vang akan dibuat gula merah. Penduduk daerah ini menpusahakan sawah don

72 sebagai usaba pokok, sedangkan ternak Kerbau digunakan diiadikan sehasai nsaha

=oCINgan.
Calam mengolah lahan pertanian petani masih ada vane mengeunakan terngk

“= 0 dan ada juga vang menpgunakan mesin traklor,

L



V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

[}

Pemelibarann temak Kerbau di hagant Baringin dilakukan secara ehlensil (w3 2%,
dan semi intensit (6,7%). Pakan vang diberikan hanvalal currpul lapangan dengan
card mengembalakan dan mengikatkan ternak di lapangan.  serta tidak ada villg
memberikan konsentrat stau pakan tambaban Sistem perkawinan dilakukan denpan
cara alami dan calving mervad 24,95 bulan.

Pungsi sosial temak kerbau bagi masvarakat di Kecamatan Palembayvan adalah
schagal ternak sajian dalam upacara bategak panghuln, membayar hutang adat.
Ternak  kerbau juga dijadikan scbagai lambang prestise di dalam  kehidupan
masvarakat,  Ternak kerbau di Magar Baringin berperan schagai tenaga kera dan
penyerap by produect dan sehagal tabungan

Rat-rata pendapatan petani peternak yang berasal deri ternak kerbau  di Nagari
Baringin sebesar BEp 2 851 814/ckorih. Kontribusi ternak kerbau terhadap pendapatas

rumah tangga petani pelernak schesar 249 43%

B SARAN

11 Dengan teridentifikasinya sistem pemelibaraan vang meliputi cara-cara pemberian
pakan, manajernen perkembang-biakan dan tingkat produktivitas ternak kerbay
maka sehaiknya perlu ada upayva untuk memperbaiki produktivitas termak kerbau
melalui perbaikan manajemen, Terutama dalam pemberiann pakan. Perbaikan

pakan antara lain melalyi penanaman @naman leguminosa pohon sebagai
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